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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Abad ke-21 disebut juga sebagai abad keterbukaan, global, dan modern, 

menunjukkan adanya perubahan peradaban yang semakin cepat. Interaksi antar 

manusia dan segala aktivitas yang dilakukan dapat dengan mudah terjadi tanpa 

harus terbatas pada ruang dan waktu. Segala kemudahan yang dicapai pada abad ini 

dapat terjadi karena adanya pembaharuan dan perbaikan sumber daya manusia yang 

semakin hari semakin berkembang. Pendidikan sebagai salah satu aspek yang dapat 

memperbaharui kualitas sumber daya manusia, dituntut untuk dapat membekali 

siswa dengan keterampilan-keterampilan yang dapat digunakan untuk bersaing di 

era globalisasi ini. Pembelajaran yang diselenggarakan pun harus dapat 

mengakomodasi penguasaan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan pada 

abad 21. Partnership for 21st Century Skills menekankan bahwa pembelajaran abad 

21 harus mengajarkan 4 kompetensi, yaitu communication, collaboration, critical 

thinking, dan creativity (P21, 2007). Keterampilan-keterampilan tersebut penting 

diajarkan pada siswa dalam berbagai konteks pembelajaran 

Salah satu aspek penting penting dari tujuan pendidikan Indonesia adalah siswa 

harus mampu menguasai keterampilan berpikir kritis, hal ini tercantum dalam 

Permendikbud No. 20 tahun 2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan 

Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyatakan bahwa siswa dituntut memiliki 

keterampilan berpikir dan bertindak secara kreatif, produkif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif melalui pendekatan ilmiah sebagai pengembangan 

dari yang dipelajari di satuan pendidikan dan sumber lain secara mandiri. Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan menyebutkan bahwa peserta didik yang memiliki 

keterampilan berpikir kritis memiliki dampak positif terhadap perkembangan 

pengetahuannya (Faradila et al., 2017). Selain itu,  (Hadi, et al., 2018) menyatakan 

bahwa keterampilan berpikir kritis menunjukkan adanya signifikansi terhadap hasil 

belajar sains dan berkorelasi positif dengan pemahaman konsep peserta didik. 

Keterampilan berpikir kritis dibutuhkan setiap individu agar menjadi seseorang 
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yang fleksibel, mampu beradaptasi, dan lebih baik dalam mengolah informasi untuk 

mengambil suatu keputusan dan pemcahan masalah Dwyer et., al (2014). Melalui 

keterampilan berpikir kritis, siswa akan lebih terbantu dalam memahami materi 

kimia dengan baik. Oleh sebab itu, keterampilan berpikir kritis dinilai sebagai suatu 

keterampilan yang penting untuk dilatih dan dikembangkan dalam pembelajaran 

terutama pada mata pelajaran kimia. 

Keterampilan berpikir kritis sebagai salah satu kompetensi yang sangat penting 

untuk dikuasai oleh siswa, tidak serta-merta dapat diterapkan dengan mudah. Fakta 

di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan ini masih kurang terkembangkan. 

Hal ini diketahui melalui penelitian yang dilakukan oleh Siahaan et al., (2020) di 

SMAN 1 Woha yang menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih 

dalam kategori rendah, yaitu sebanyak 21% siswa memiliki keterampilan berpikir 

kritis sedang, 64% siswa memiliki keterampilan berpikir kritis rendah, dan 15% 

siswa memiliki keterampilan berpikir kritis sangat rendah. Berdasarkan data hasil 

penelitian, diketahui bahwa siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis 

rendah lebih banyak dari yang lainnya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Sabekti dan Khoirunnisa (2020) menyebutkan bahwa dari 190 orang siswa kelas X 

dan XI dari beberapa SMA di kota Tanjungpinang terdapat 36,84% tergolong ke 

dalam kelompok siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis sangat rendah.  

Penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat sangat berpengaruh 

terhadap keterampilan atau kompetensi yang akan dikuasai siswa, oleh karena itu 

penggunaan strategi pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa (student 

centered) sangat penting untuk dilakukan sehingga siswa akan lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan mengemukakan pendapat, berdiskusi, bertanya, 

mengerjakan tugas, merupakan beberapa keaktifan yang dapat dilakukan siswa 

dalam pembelajaran (Budiarti et al, 2016). Beberapa alternatif penyelesaian 

masalah mengenai rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa telah banyak 

diteliti, diantaranya dengan menerapkan berbagai desain pembelajaran yang 

mengarah kepada peningkatan keterampilan berpikir kritis, yakni dengan 

memodifikasi bentuk model pembelajaran yang dianggap mampu melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa seperti model pembelajaran inkuiri Prasetyowati 

& Suyatno (dalam Rusmansyah et al., 2019). 
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Proses inkuiri dapat dilakukan dengan membiasakan siswa berpikir kritis 

melalui kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan dan hipotesis, 

memprediksikan sesuatu, merencanakan sesuatu dalam menyelesaikan masalah, 

melakukan pengukuran dengan cermat dan teliti, menginterpretasikan data yang 

diperoleh, menyimpulkan, memahami keterbatasan penelitian ilmiah serta 

memahami peran pengetahuan yang dicapai dan diterapkan untuk menyelesaikan 

masalah yang ditemui (Minner et al., 2010). Melalui pembelajaran berbasis inkuiri 

siswa diharuskan mampu secara aktif mengumpulkan ide-ide untuk menciptakan 

pengetahuan dengan sendirinya (Khan dan Iqbal, 2010). Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah suatu model pengajaran yang 

menekankan pada proses penemuan konsep dan hubungan antar konsep dimana 

siswa merancang sendiri prosedur percobaan sehingga peran siswa lebih dominan, 

sedangkan guru membimbing siswa kearah yang tepat/benar (Syam et. al, 2016) 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui kegiatan praktikum atau 

eksperimen menuntut siswa untuk dapat melakukan percobaan secara sistematis 

dengan cara ilmiah. Dalam metode praktikum ini juga, siswa akan memperoleh 

konsep dan teori kimia secara mandiri sehingga aspek berpikir kritis dapat 

terkembangkan. Untuk menunjang pembelajaran praktikum dengan model inkuiri 

terbimbing, diperlukan suatu media pembelajaran berupa lembar kerja siswa (LKS) 

yang berorientasi pada model tersebut. Langkah-langkah pada LKS praktikum 

berbasis inkuiri terbimbing dapat memudahkan siswa dalam menemukan sebuah 

konsep berkaitan dengan materi kimia berdasarkan proses diskusi yang dilakukan 

Ilmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu yang sebagian besar terdiri dari 

konsep-konsep yang abstrak, merupakan penyederhanaan dari keadaan sebenarnya 

dan beruntun atau berjenjang, artinya konsep-konsep dalam ilmu kimia memiliki 

keterkaitan satu sama lain (Wardani, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

memahami kimia diperlukan pola pemahaman yang benar terhadap konsep-konsep 

dasar serta kemampuan intelektual yang tinggi (Effendy, 2002). Temuan dari 

Holbrook (2005) menunjukkan bahwa kimia sangat relevan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti memecahkan masalah. Setiap materi 

kimia membutuhkan strategi dan pendekatan yang berbeda dalam mengajarkannya. 

Hal ini karena setiap materi kimia yang diajarkan memiliki karakteristik yang unik 
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dan berbeda-beda. Pemilihan strategi yang tepat dalam mengajarkan materi kimia 

dapat menjadi solusi agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. 

Materi koloid merupakan salah satu materi kimia yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Peristiwa munculnya kabut, timbulnya debu dan asap, 

pembuatan agar-agar hingga pembuatan buttercream merupakan beberapa contoh 

penerapan prinsip koloid dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

mempelajari materi koloid penting untuk dikaitkan dengan contoh peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari dan tidak hanya melalui teori atau hafalan saja.  

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Muzayyanah (2021) mengenai 

pengembangan lembar kerja siswa praktikum berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi koloid pembuatan buttercream. Hasil dari penelitian tersebut diperoleh LKS 

praktikum berbasis inkuiri terbimbing pada topik koloid pembuatan buttercream.  

Rekomendasi penelitian tersebut adalah perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lanjutan 

untuk mengetahui potensi LKS yang sudah dikembangkan tersebut, terutama 

potensinya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan hal-hal yang telah disampaikan tersebut di atas, maka judu pada 

ini, yaitu “Analisis Potensi LKS Praktikum Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada 

Materi Koloid Pembuatan Buttercream Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dipaparkan, maka rumusan 

masalah secara umum dari penelitian ini adalah “Bagaimana potensi LKS 

praktikum berbasis inkuiri terbimbing pada topik koloid pembuatan Buttercream 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa ? ”. Adapun rumusan 

masalah secara khusus adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kesesuaian antara tahapan inkuiri terbimbing dengan indikator 

keterampilan berpikir kritis pada LKS yang sudah dikembangkan? 

2. Bagaimana kesesuaian antara isi LKS dengan indikator keterampilan berpikir 

kritis? 
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3. Indikator Keterampilan berpikir kritis apa saja yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan melalui LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing pada topik 

koloid  pembuatan Buttercream? 

1.3 Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah dibuat bertujuan agar penelitian dapat dilakukan secara 

spesifik dan terarah. Beberapa batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini, 

yaitu :  

1. LKS praktikum inkuiri terbimbing yang digunakan merupakan LKS yang 

telah dikembangkan oleh Gita Muzayyanah (2021) dengan judul  

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Praktikum Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Koloid Pembuatan Buttercream” 

2. Penelitian ini terbatas pada analisis potensi LKS praktikum dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa  

3. Sebagai partisipan atau penilai penelitian terbatas pada dosen departemen 

pendidikan kimia UPI serta guru-guru kimia di SMA Negeri 14 Bandung 

dan SMA Negeri 15 Bandung 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi LKS praktikum berbasis 

inkuiri terbimbing pada topik koloid pembuatan buttercream dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan analisis yang telah dilakukan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian mengenai analisis potensi LKS praktikum berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi Koloid pembuatan buttercream ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Bagi guru  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam menggunakan media 

pembelajaran berupa LKS praktikum untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa terutama pada topik koloid. Selain itu, melalui penelitian 

ini, guru dapat lebih mengembangkan proses pembelajaran yang mampu 

melatih keterampilan berpikir kritis siswa 
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2. Bagi siswa  

Siswa mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui LKS 

praktikum berbasis inkuiri terbimbing dalam memahami materi kimia di 

sekolah khususnya pada materi koloid  

3. Bagi peneliti lain  

Diharapkan dapat menjadi referensi, rujukan serta bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut terkait penggunaan LKS praktikum 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi koloid dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa maupun keterampilan berpikir tingkat tinggi 

lainnya  

1.6 Struktur Organisasi Skripsi  

Penelitian yang berjudul “Analisis Potensi Lembar Kerja Siswa Praktikum 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Koloid Pembuatan Buttercream Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis” ditulis dengan susunan 5 Bab, yaitu 

bab I merupakan pendahuluan, bab II kajian pustaka, bab III metode penelitian, bab 

IV merupakan temuan dan pembahasan, dan bab V merupakan simpulan, implikasi 

dan rekomendasi. 

Bab I terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur penulisan penelitian. 

Latar belakang merupakan bagian penjelasan yang melatarbelakangi penelitian 

dapat dilakukan. Rumusan masalah penelitian merupakan kumpulan pertanyaan 

yang memuat permasalahan yang akan dipecahkan melalui penelitian. Pembatasan 

masalah berkaitan dengan batasan-batasan yang ditentukan pada penelitian dengan 

tujuan agar penelitian dapat dilakukan secara lebih terarah dan lebih jelas. Tujuan 

penelitian berkaitan dengan hal-hal yang ingin dicapai melalui penelitian yang 

dilakukan. Manfaat penelitian memuat penjelasan mengenai manfaat yang 

dihasilkan dari penelitian yang dilakukan, baik kepada guru kimia, siswa maupun 

peneliti lainnya. Struktur penulisan penelitian berkaitan dengan susunan penjelasan 

yang termuat dalam skripsi  

Bab II, yaitu kajian pustaka. Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang 

berkaitan dengan topik penelitian, yaitu terdiri dari teori-teori mengenai analisis 
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potensi, keterampilan berpikir kritis, inkuiri terbimbing, praktikum, LKS berbasis 

inkuiri, tinjauan materi koloid dan penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan  

Bab III merupakan bab yang membahas tentang desain penelitian. Pada bab ini 

akan dijelaskan secara rinci mengenai metode penelitian yang digunakan jumlah 

penilai/partisipan penelitian, langkah-langkah penelitian, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan data.  

Bab IV berisi hasil temuan dan pembahasan. Pada bagian ini akan dijelaskan 

mengenai temuan-temuan yang didapat melalui pengolah data dan pembahasan 

secara rinci dan jelas untuk menjawab rumusan masalah penelitian  

Bab V membahas tentang simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang diperoleh 

dari hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian yang dilakukan 


